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SUMMARY 

 

RESTI LAILA SARI SAPITRI. Factors Influencing the Conversion of Rubber 

Land Into Oil Palm Land In Sukamaju Village, Mestong District, Muaro Jambi. 

(Supervised by ANDY MULYANA). 

  

The sector is a sector that plays an important role in the overall national economy 

because many Indonesian people support agriculture by working in the 

agricultural sector. The agricultural sector consists of the food crops, plantation, 

forestry, fisheries and livestock sectors. The plantation sector is one of the most 

widely cultivated sub-sectors. One of the plantation sub-sector crops that are 

widely cultivated are rubber and oil palm plantations. Rubber plantations in 

Indonesia still dominate. However, the development of oil palm plantations has 

led to better economic living conditions for farmers than those of rubber farmers. 

The average population in Sukamju Village has a livelihood working in the 

agricultural sector, especially in the plantation sub-sector. Farmers in Sukamaju 

Village are currently converting a lot of land from rubber to oil palm to get a 

better income than before. This study aims to determine the factors causing the 

rubber of oil palm farmers, detect barriers or other things that cause the group not 

to convert their plantations to oil palm farmers' plantations and analyze whether 

there are differences in the income of farmers who do not convert their land on the 

Sukamaju Village land. This research was conducted in Sukamaju Village, 

Mestong District, Muaro Jambi Regency. The sampling method used in this study 

was proportional stratified random sampling with a total sample of 40 farmers 

consisting of 16 farmers who did not convert their land and 24 who converted 

their land. The method of data collection is with primary and secondary data. The 

results of this study using a binary logistic regression method which shows that 

there are 3 variables that influence farmers' decisions in converting their land, 

namely land area, number of dependents and rubber productivity. Meanwhile, the 

inhibiting factors for farmers to change their land are age, garden distance and 

main source of livelihood. There is a significant difference in income between the 

income of converting farmers and those who do not convert their land by 

conducting an independent sample t-test. 
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RINGKASAN 

 

RESTI LAILA SARI SAPITRI. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 

Petani Mengkonversi Lahan Karet Menjadi Lahan Kelapa Sawit Di Desa 

Sukamaju Kecamatan Mestong Kabupaten Muaro Jambi. ((Dibimbing oleh 

ANDY MULYANA). 
 

Sektor pertanian merupakan sektor yang memegang peranan penting dari 

keseluruahan perekonomian nasional dikarenakan banyak rakyat Indonesia 

menunjang kehidupannya dengan bekerja di sektor pertanian. Sektor pertanian 

terdiria dari sektor tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, perikanan dan 

peternakan. Sektor perkebunan menjadi salah satu sub sektor yang banyak 

diusahakan. Salah satu tanaman subsektor perkebunan yang banyak diusahakan 

adalah tanaman karet dan kelapa sawit. Perkebunan karet di Indonesia masih 

mendominasi. Namun dengan adanya pengembangan perkebunan kelapa sawit 

telah menimbulkan kondisi kehidupan ekonomi petaninya lebih baik 

dibandingkan kehidupan petani karet. Rata-rata penduduk di Desa Sukamju 

bermata pencaharian yang bekerja di sektor pertanian khusunya di sub sektor 

perkebunan. Petani di Desa Sukamaju saat ini sedang banyak melakukan konversi 

lahan dari tanaman karet menjadi kelapa sawit guna mendapatkan pendapatan 

yang lebih baik dari sebelumnya. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-

faktor penyebab petani karet melakukan konversi menjadi petani kelapa sawit, 

mengidentifikasi penghambat atau hal lain yang menyebabkan kelompok petani 

tidak mengkonversi kebun karetnya menjadi kebun kelapa sawit dan menganalisa 

apakah ada perbedaan pendapatan petani yang tidak mengkonversi lahan dengan 

yang mengkonversi lahannya di Desa Sukamaju tersebut. Penelitian ini dilakukan 

di Desa Sukamaju Kecamatan Mestong Kabupaten Muaro Jambi. Metode 

penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportional 

stratified random sampling dengan total sampel 40 petani yang terdiri dari 16 

petani yang tidak mengkonversi lahan dan 24 yang mengkonversi lahannya. 

Metode pengumpulan data yaitu denga data primer dan sekunder. Hasil penelitian 

ini menggunakan metode regresi binary logistik yang menunjukkan ada 3 variabel 

yang mempengaruhi keputusan petani dalam mengkonversi lahannya yaitu luas 

lahan, jumlah tanggungan dan produktivitas karet. Sedangkan yang menjadi faktor 

penghambat bagi petani untuk mengkonversi lahannya ialah umur, jarak kebun 

dan hilangnya sumber mata pencaharian utama. Terdapat perbedaan pendapatan 

yang signifikan antara pendapatan petani yang mengkonversi dengan yang tidak 

mengkonversi lahannya dengan melakukan uji indenpendent sampel t-test. 

 

Kata kunci: konversi lahan, usahatani karet, usahatani kelapa sawit, perbedaan 

pendapatan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Hampir 50% dari total angkatan kerja nasional, rakyat Indonesia menunjang 

kehidupannya dengan bekerja di sektor pertanian dan pertanian memegang 

peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional, peran tersebut antara 

lain adalah bahwa sektor pertanian masih menyumbang sekitar 14,44 % dari 

Produk Domestik Bruto (PDB) serta sektor pertanian masih mampu menyediakan 

sekitar 52,28 % dari angkatan kerja yang ada, dan bahkan di provinsi tertentu 

(Syaifuddin, 2018).  

Sebagai negara agraris, Indonesia dianugrahi kekayaan alam yang melimpah 

ditambah posisi Indonesia yang strategis. Perkebunan kelapa sawit telah menjadi 

andalan sejumlah daerah di Indonesia khususnya di Pulau Sumatera dan 

Kalimantan.  Kedua pulau ini terletak dalam daerah tropis yang memiliki curah 

hujan yang tinggi sehingga banyak jenis tanaman yang tumbuh dengan cepat. 

Secara umum pertanian dan perkebunan memiliki arti yang sangat penting, tidak 

hanya untuk negara-negra maju berkembang saja tetapi untuk negara maju di 

dunia (Umaroh, 2020) 

Salah satu komoditi yang banyak ditanam petani adalah karet, karena 

merupakan komoditas perkebunan tanaman tahunan yang tumbuh subur di daerah 

tropis dengan curah hujan yang cukup. Sampai saat ini perkebunan rakyat karet 

masih mendominasi di Indonesia yang mencapai 85% dari luas total perkebunan 

karet, kemudian disusul pleh perkebunan swasta dan perkebunan bear negara. 

(Ditjembun, 2011).   

Namun dengan adanya pengembangan perkebunan kelapa sawit telah 

menimbulkan kondisi kehidupan ekonomi petaninya lebih baik dibandingkan 

kehidupan petani karet. Tampaknya pendapatan dari kebun kelapa sawit lebih 

tinggi dari kebun karet per luas lahan yang sama.  Tandan buah segar kelapa sawit 

mempunyai potensi pasar yang terjamin dan sudah menjadi komoditas unggulan 

perkebunan dengan sumbangan devisa terbesar dalam nilai ekspor pertanian 

Indonesia.  
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 Provinsi Jambi merupakan salah satu wilalyah  yang memiliki 

perekebunan kelapa sawit dengan luas lahan 941.565 ha  yang mana hampir 50% 

dari luas sektor perkebunan nya mencakup perkebunan kelapa sawit. Dalam 

mengusahakan tanaman kelapa sawit  mmerelukan banyak input diantaranya 

penggunaan bibit, penggunaan pupuk, penggunaan obat-obatan serta luas arel 

lahan yang dapat mempengaruhi produksi output palm oil (TBS). Lahan juga 

memegang peranan penting karena lahan sebagai tempat penanaman tanaman 

yang akan memproduksi hasil pertanian yang dinginkan. Lahan juga merupakan 

media, karena sumberdaya lahan dalam pertanian sekaligus sumber kekayaan bagi 

petani. Hal ini cukup beralasan karena lahan dihitung dari luasnya (sebagai 

modal) yang berhubungan erat dengan pendapatan petani. Untuk melihat 

perubahan luas lahan pada kelapa sawit di Kabupaten Muaro jambi dapat dilihat 

dari Tabel 1.1. sebagai berikut. 

 

Tabel 1.1. Luas Lahan (Ha) Kelapa Sawit di Provinsi Jambi 

Kabupaten/Kota Luas Areal Kebun Kelapa Sawit (Ha) 

   2017    2018      2019           2020 

Kerinci        94        94          94 94 

Merangin 68.714 70.017 126.252 140.784 

Sorulangun 35.492 35.520 82.023 72.735 

Batanghari 52.206 52.351 144.978 143.456 

Muaro Jambi 95.749 96.587 234.863 227.125 

Tanjab Timur 94.344 33.872   62.904 62.904 

Tanjab Barat 33.872 96.384 156.899 153.515 

Tebo 59.468 60.128 110.004 106.052 

Bungo 56.045 60.265 123.417 126.689 

Kota Jambi          -          -  -          - 

Sungai Penuh          -          -             -                 - 

Sumber: BPS, Provinsi Jambi 2020 

 

Dapat dilihat dari Tabel 1.1. menujukkan bahwa Kabupaten Muaro Jambi 

merupakan daerah yang mengusahakan kelapa sawit terluas di Provinsi Jambi. 

Dalam tiga tahun terakhir dari tahun 2017-2020 luas lahan kelapa sawit 

meningkat dan kenaikan paling tinggi terjadi pada tahun 2019 seluas 138.276 ha 

dari tahun sebelumnya. Peningkatan luas lahan  kelapa sawit yang terjadi di 

Kabupaten Muaro Jambi tidak seluruhnya disebabkan oleh konversi lahan. Namun 

berdasarkan penelitian Nurchaini dan Saputra (2020) di Kabupaten Muaro Jambi 



3 
 

 

Universitas Sriwijaya 

terjadi penurunan luas lahan karet di Kecamatan Bajubang disebabkan banyaknya 

petani beralih ke tanaman kelapa sawit. 

 Ruswandi dalam Lestari (2011) mendefinisikan bahwa konversi lahan 

adalah berubahnya satu penggunaan lahan ke penggunaan lainnya. Para petani 

melakukan alih fungsi lahan karena merasa tidak puas atau tidak mendapat 

keuntungan dari satu komoditi pertanian, mereka kemudian beralih, mengganti 

atau menukar komoditi pertaniannya dengan komoditi lainnya di lahan pertanian 

yang sama dan lebih menguntungkan. 

Menurut hasil wawancara dari salah satu responden Bapak Suparlan, beliau 

mengatakan alasan mengapa banyak petani saat ini melakukan konversi lahan 

ialah pada saat harga karet yang turun drastis membuat pendapatan petani menjadi 

menurun dan itu berangsur lama, sehingga para petani berfikir mencari cara lain 

untuk menambah pendapatan nya dengan cara mengkonversi kebun karetnya 

menjadi kelapa sawit karena pada saat harga karet tidak naik, peluang 

berusahatani kelapa sawit sangat menjanjikan dengan harga TBS yang cukup 

mahal. Selain karena harga karet yang berfluktuasi, banyak umur tanaman karet 

yag sudah tidak produktif lagi sehingga menyebab produktivitas dari petani karet 

semakin berkurang.  Bahkan 5 tahun terkahir banyak petani karet yang sudah 

mengkonversi kebun karetnya menjadi kelapa sawit karena hasil dari pendapatan 

karet sangat menurun. 

Menurunnya harga karet sangat tidak menguntungkan bagi petani. Petani 

menjadi kesulitan dalam membeli sarana dan faktor produksi. Dampak lain dari 

turunnya harga karet ialah petani juga kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari sehingga petani mencari pekerjaan lain selain kegiatan usahatani karet. 

Kondisi seperti inilah yang membuat petani karet di Desa Sukamaju Keacamatan 

Mestong Kabupaten Muaro Jambi mencari alternatif lainnya dengan mengubah 

kebun karetnya menjadi lahan kelapa sawit. 

Kecamatan Mestong merupakan kecamatan yang berada di Kabupaten 

Muaro Jambi dengan luas wilyah ± 546,48 Km2. Kecamatan ini terdiri dari 14 

Desa. Mayorias mata pencarian masyarakat di Kecamatan Mestong bermata 

pencarian sebagai petani disektor perkebunan khususnya karet dan kelapa sawit. 

Di Kecamatan Mestong sektor perkebunan luas nya mencapai 18.297 hektar. Pada 
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tahun 2019-2020 terjadi peningkatan luas lahan tanaman kelapa sawit dari 3.457 

hektar menjadi 3.467 hektar yang artinya dalam setahun terakhir di Kecamatan 

Mestong terdapat penambahan luas lahan kelapa sawit sebesar 10 hektar. (BPS 

Kecamatan Mestong, 2021). 

Desa Sukamaju merupakan salah satu desa yang berada di Kecamtaan 

Mestong Kabupaten Muaro Jambi. Menurut data BPS (2021) luas wilayah Desa 

Sukamaju adalah 20,00 km2. Mayoritas masyarkat di Desa Sukamaju bermata 

pencarian sebagai petani karet dan petani kelapa sawit. Dikarenakan terjadinya 

fluktuasi harga karet yang tidak menguntungkan bagi petani sehingga petani di 

Desa Sukamaju melakukan konversi lahan karet menjadi kelapa sawit yang 

menyebabkan luas area perkebunan karet menyusut setiap tahunnya.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa konversi yang terjadi di tempat 

penelitian merupakan konversi pada skala usahatani. Dari kegiatan konversi 

usahatani yang berganti dari perkebunan karet menjadi perkebunan kelapa sawit 

dikarenakan adanya penurunan produksi karet dan terjadinya fluktuasi yang 

berdampak pada penurunan pendapatan petani karet dan. Oleh karena itu relevan 

untuk dikaji faktor-faktor apa saja, termasuk harga, yang mempengaruhi konversi 

usahatani karet ke usahatani kelapa sawit di Desa Sukamaju Kecamatan Mestong 

Kabupaten Muaro Jambi”.   

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa 

rumusan masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani mengkonversikan kebun 

karet menjadi kebun kelapa sawit di Desa Sukamaju Kecamatan Mestong 

Kabupaten Muaro Jambi? 

2. Apakah ada hambatan atau hal lain yang dialami kelompok petani yang tidak 

mengkonversi kebun karet menjadi kebun sawit, selain yang persis berlawanan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi petani yang mengkonversi di Desa 

Sukamaju Kecamatan Mestong tersebut?   
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3. Adakah perbedaan yang nyata pendapatan petani karet yang melakukan 

konversi menjadi kelapa sawit dengan yang tidak melakukan konversi di Desa 

Sukamaju tersebut? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas maka tujuan yang 

diuraikan diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab petani karet melakukan konversi 

menjadi petani kelapa sawit di Desa Sukamaju Kecamatan Mestong Kabupaten 

Muaro Jambi. 

2. Mengidentifikasi penghambat atau hal lain yang menyebabkan kelompok 

petani yang tidak mengkonversi kebun karetnya menjadi kebun kelapa sawit di 

Desa Sukamaju Kecamatan Mestong tersebut. 

3. Menganalisa perbedaan pendapatan petani yang mengkonversi lahan dan yang 

tidak melakukan lahannya manjadi kebun kelapa sawit di Desa Sukamaju. 

Berdasarkan hasil penelitian adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini 

ialah sebagai berikut:  

1. Memberikan gambaran dan informasi apa saja yang menjadi faktor-faktor yang 

mempengaruhi petani mengkonversi lahannya dan faktor penghambatnya di 

Desa Sukamju Kecamatan Mestong Kabupaten Muaro Jambi. 

2. Sebagai bahan informasi untuk dijadikan sebagai referensi untuk penulis 

selanjutnya yang berkaitan dengan judul yang sama. 
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